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Abstract: This study aims to: (1) know the learners planning, (2) destite process of admission
of new students, (3) determine the grouping of students, (@)ndiete the mutation settings and
learners drop out, (5) determine disciplinary settings &mndkst discipline, (6) knows coaching
learners, and (7) describe the process of assessing studdrg One Roof School. This study used
a qualitative approach with a case study design. Thitsesiggest the stages in the management
of learners ranging from the planning process, admissinawfstudents, grouping, mutation and
drop out setting, discipline and order setting, coachdng,assessment at One Roof School.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perencanaantpelidik, (2) menjabarkan
proses penerimaan peserta didik baru, (3) mengetahui pengelonpegieata didik, (4) mengetahui
pengaturan peserta didik yang mutasi deap out, (5) mengetahui pengaturan disiplin dan tata
tertib peserta didik, (6) mengetahui pembinaan peserta didik7iiarenjabarkan proses penilaian
peserta didik di Sekolah Satu Atap. Penelitian ini mengkan pendekatan kualitatif dengan rancangan
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan tahapan dakEmajemen peserta didik mulai dari proses
perencanaan, penerimaan peserta didik baru, pengelompokgatyan mutasi dadrop out,
pengaturan disiplin dan tata tertib, pembinaan, hingga jemith Sekolah Satu Atap.

Kata kunci: manajemen peserta didik, sekolah satu atap

Manajemen peserta didik di dalam suatu sekolahberjalan lancar, tertib, dan teratur, serta dapat
menduduki tempat yang sangat penting, karenamencapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan
sentral layanan pendidikan di sekolah terdapatyang diharapkan. Sedangkan manajemen peserta
pada peserta didik, dan peserta didik di sekolahdidik digunakan sebagai wahana bagi mereka untuk
merupakan unsur inti dalam kegiatan pendidikan.mengembangkan dirinya seoptimal mungkin, baik
Sehingga manajemen peserta didik diterapkan diyang berkenaan dengan segi individualitas, sosial,
semua sekolah, termasuk sekolah terpadu antaraspirasi, kebutuhan, dan segi-segi potensi mereka
SD dan SMP yang merupakan program pemerintalyang lain.
untuk memeratakan pendidikan dan merealisasikan ~ Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik
program wajib belajar sembilan tahun yang disebutyang berkaitan dengan manajemen pengajaran,
sebagai Sekolah Satu Atap (Satap), misalnya yangenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
ada di Malang Raya, yaitu Sekolah Menengahkeuangan, hubungan sekolah dengan masyarakat,
Pertama Negeri (SMPN) Merjosari Kota Malang maupun layanan khusus pendidikan, diarahkan agar
dan SMPN 2 Dau Kabupaten Malang. peserta didik mendapatkan layanan pendidikan
Imron (2011:6) mendefinisikan manajemen yang sesuai dengan kebutuhannya. Kegiatan
peserta didik adalah “usaha pengaturan terhadapeserta didik menitikberatkan pada pelayanan
peserta didik mulai dari peserta didik tersebut peserta didik secara individual dengan harapan
masuk sekolah sampai dengan mereka lulus”.peserta didik dapat berkembang sesuai dengan
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengaturbakat, kemampuan, dan perbedaan individu
seluruh kegiatan peserta didik di sekolah agarmasing-masing. Namun hal ini bukan berarti sistem
kegiatan-kegiatan tersebut dapat menunjangpengajaran kelas harus dihindari, melainkan
proses belajar di sekolah. Sehingga proses belajaimplikasi dari manajemen peserta didik ini
yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah dapatmenunjukkan bahwa pihak sekolah perlu lebih
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memfokuskan perhatian kepada peserta didik,Penerimaan PesertaDidik Barudi SM PN Merjosari
memahami mereka secara individual, dan berupaya .
memberikan layanan-layanan tertentu, agar Tahap awal yang dilakukan sekolah dalam

mereka dapat berkembang secara optimal sesuzfi en%rlmtain Pesrﬁ{itap%glé BSaru E\PE[IzeB)an)ilgg:m
potensi yang dimiliki masing-masing. pembentukan panitia - Susunan kep

PPDB di SMPN Merjosari terdiri atas
penanggungjawab, ketua, sekretaris, bendahara,
METODE dan delapan seksi, yaitu: (a) pendaftaran/daftar
Penelitian ini menggunakan pendekatan Y!2ng, (b) tes kompetensi, (c) perlengkapan
kualitatif dengan rancangan studi kasus, karenaS€ragam (atribut), (d) perlengkapan perangkat
penelitian ini mengungkapkan suatu peristiwa, yaituPemPelajaran, (e) penerimaan dana masyarakat,
tentang manajemen peserta didik. Hal tersebuf() Publikasi dan dokumentasi, dan (g) pembantu
dilaksanakan karena penelitian ini menekankanMum. Setelah panitia PPDB terbentuk,
pada pengungkapan fakta secara rinci yangselanjutnya yaitu melakukan rapat yang membahas
mendalam terhadap objek penelitian, dalam hal ini€ntang keseluruhan ketentuan PPDB yang akan

adalah manajemen peserta didik yang diIaksanakaﬁ"laﬁsta”aﬁ” dan dipimpin oleh ketua panitia yang
elah terpilih.

sesuai dengan peristiwa yang terjadi di lapangan. _
Lokasi penelitian ini yaitu di SMP Negeri ‘Waktu pelaksanaan PPDB di SMPN
Merjosari Kota Malang dan SMP Negeri 2 Dau Merjosari sesuai dengan tahun ajaran baru yang
dijadwalkan oleh pemerintah. Bagi calon peserta

Kabupaten Malang. SMP Negeri Merjosari "< : :
terletak di Perumahan Vila Bukit Tidar Kecamatan didik yang berasal dari Sekolah Dasar Negeri

Lowokwaru Kota Malang. Sedangkan SMPN 2 (SDN) Merjosari IV secara otomatis dapat
Dau terletak di Jalan Klaseman Desa Kucur diterima di SMP Merjosari, karena SMP Merjosari

Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Teknik merupakan sekolah yang pelaksanaannya terpadu

pengumpulan data yang digunakan pada penelitiatSatu atap) dengan SDN Merjosari IV. Sedangkan

ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentas?@9i calon peserta didik yang berasal selain dari

Informan dalam penelitian ini meliputi: (a) kepala SPN Merjosari IV penerimaannya menggunakan
sekolah, (b) wakil kepala sekolah, (c) koordinator S|sterr_10_nllne dan mengikuti peratu_ran dari dinas

peserta didik, (d) guru, dan (e) peserta didik. Pendidikan Kota Malang, sehingga SMPN
Sumber data tertulis yang dikaji peneliti adalah Merjosari hanya menerima peserta didik dari hasil

dokumen-dokumen sekolah mengenai manajemer€leksi kota tersebut. o _
peserta didik. PPDB di SMPN Merjosari selain

menggunakan sistemnline yang mengikuti
peraturan dinas pendidikan Kota Malang, juga
menggunakan sistem seleksi mandiri yang dikelola
Per encanaan Peser ta Didik di SMPN Merjosari oleh sekolah sendiri. Sistem mandiri tersebut
S _ ~digunakan untuk melengkapi daya tampung yang
~ Perencanagpeserta didik di SMPN Merjosari - yyngkin kurang karena ada peserta didik yang
diawali dengan penentuan pagu (daya tampungjiterima di sekolah tersebut tetapi tidak melakukan
peserta didik yang diterima. Jumlah rombongangaftar ulang. Pelaksanaan seleksi mandiri tersebut
belajar di SMPN Merjosari ada sembilan, dengangeteg|an pengumuman peserta didik yang diterima
masing-masing kelas ada tiga paralel. Penentuag; {jap-tiap sekolah dikeluarkan oleh dinas
jumiah rombongan belajar ditetapkan oleh dinasyengidikan, dan seleksinya berupa seleksi tulis dan
sesuai dengan peraturan khusus bagi sekolah Sa&awancara, tes tulis meliputi mata pelajaran
atap. Setiap penerimaan peserta didik baru,sekolamatematika, limu Pengetahuan Alam (IPA),
menentukan target peserta didik yang diterimaganhasa Inggris, dan Bahasa Indonesia.
sesuai dengan jumlah daya tampung. Selain itu  kjteria peserta didik yang diterima di SMPN
sekolah juga melihat banyaknya calon peserta didik\ierjosari selain peserta didik yang berasal dari SD
yang mendaftar, karena calon peserta didik yangyierjosari IV yaitu melihat Nilai Ujian Nasional
berasal dari SD Merjosari IV secara qtomatis dapat(NUN)_ Sedangkan untuk peserta didik yang masuk
diterima, sedangkan calon peserta didik yang berasgnea|ui jalur seleksi mandiri, kriteria untuk dapat
dari sekolah lain harus melalui seleksiline gjterima di SMPN Merjosari dilihat dari NUN, hasil
berdasarkan ketetapan dinas pendidikan Kotaggleksi tulis, dan hasil tes wawancara. Peserta didi

Malang. yang dinyatakan diterima diharuskan melakukan

HASIL
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daftar ulang dengan memenuhi persyaratan dampeserta didik tersebut dan juga penyebab mereka
kelengkapan yang diminta oleh sekolah. Apabilapindah sekolah, terutama yang mutasi masuk.
dalam batas waktu daftar ulang yang ditentukan,Karena pihak sekolah belum mengetahui secara
peserta didik tidak melakukan daftar ulang, makapasti mengenai pribadi peserta didik tersebut di
peserta didik tersebut dinyatakan gugur dansekolah yang ditinggalkan. Sehingga sekolah juga
selanjutnya dilaksanakan seleksi mandiri. melakukan seleksi lagi terhadap peserta didik yang
mutasi tersebut.
Hampir setiap tahun di SMPN Merjosari
terdapat peserta didik yamgop out. Penyebab
Pengelompokan peserta didik baru di SMPN peserta didik yanglrop out tersebut biasanya
Merjosari menggunakan dua kategori, yaitu disebabkan kondisi ekonomi orangtua yang kurang
berdasarkan NUN atau tes dan berdasarkan rasimampu, karena sebagian besar kondisi ekonomi
pria-wanita. berdasarkan NUN dan hasil tes tersebupeserta didik di SMPN Merjosari yaitu dari
diacak antara peserta didik yang NUN dan nilai kalangan menengah kebawah. Selain itu juga
tesnya tinggi, sedang dan rendah, artinya setlap ke karena peserta didik sendiri yang tidak mau sekolah.
diberi porsi yang sama atau disamaratakan antaré&saha sekolah untuk mengurangi andiap out
peserta didik yang nilai tesnya tinggi, sedang dandengan cara memberikan sosialisasi kepada para
rendah. Sedangkan berdasarkan rasio pria-wanitpeserta didik dan juga kepada para orangtua.
yaitu menyeimbangkan antara jumlah peserta didikSosialisasi tersebut disampaikan kepada para
pria dan peserta didik wanita, agar didalamselask  peserta didik di sela-sela proses belajar-mengajar
tidak didominasi oleh salah satu jenis kelamin.saja berlangsung dan pada saat upacara bendera,
Penanggungjawab dalam proses sedangkan sosialisasi kepada orangtua peserta
pengelompokan peserta didik baru di SMPN didik disampaikan pada awal peserta didik masuk
Merjosari adalah guru Bimbingan dan Konseling dan pada saat ada pertemuan dengan orangtua,
(BK). Pengelompokan peserta didik di SMPN seperti pada saat pengambilan raport.
Merjosari juga dilakukan pada saat Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) berlangsung. Pengelompokan pa_daPengaturan Displin dan Tata Tertib Peserta Didik di
saat KBM diatur sepenuhnya oleh masing-masinggy p M erjosari
guru mata pelajaran yang bersangkutan. Karena
setiap peserta didik memiliki kemampuan yang Disiplin dan tata tertib peserta didik di SMPN
berbeda-beda pada setiap mata pelajaran, sehingdderjosari diatur sepenuhnya oleh sekolah terutama
antara kelompok mata pelajaran yang satu dengaeleh guru bagian kesiswaan sebagai
mata pelajaran yang lain tidak mungkin sama. penanggungjawab dengan persetujuan semua guru
serta kepala sekolah. Tata tertib di SMPN
Pengatur an Peserta Didik yangM utasi dan Drop Out Merjosari _di_susun berdasarkan poin-poin_. Setiap
di SMPN Merjosari peserta dldl_k pgda_ awal masu_k sebagai peserta
didik baru, diberi poin 100. Apabila melanggar tata
Mutasi peserta didik di SMPN Merjosari tertib, poin tersebut dikurangi sesuai dengan
terdapat mutasntern danekstern. Mutasi ekstern  pelanggaran yang dilakukan. Apabila mencapai
terdapat mutasi masuk dan mutasi keluar. Mutasipoin tertentu, peserta didik akan diberi sanksi yang
masuk dapat diterima oleh sekolah apabila adaditetapkan. Pelanggaran digolongkan menjadi dua,
formasi di dalam sekolah tersebut dan juga adayaitu pelanggaran ringan dan pelanggaran berat.
rekomendasi dari sekolah yang ditinggalkan olehJika siswa melakukan pelanggaran ringan, maka
peserta didik. Sedangkan mutasi keluar biasanyaanksinya diberi hukuman yang dapat membuat
dilakukan oleh peserta didik karena alasan siswa tersebut jera dan tidak mengulangi lagi, tetapi
mengikuti orangtua pindah rumah. Mutasi intern apabila siswa melakukan pelanggaran berat,
di SMPN Merjosari dilakukan setiap tahun ajaran sanksinya yaitu dikeluarkan dari sekolah.
baru melalui kegiatan perpindahan kelas dengan Usaha sekolah untuk meningkatkan disiplin dan
melihat hasil raport peserta didik dan pola pergaulartata tertib peserta didik yaitu selalu menyampaikan
tiap-tiap peserta didik. tata tertib baik secara lisan maupun tulisan.
Prosedur mutasi kelas diatur sepenuhnya olelPenyampaian tata tertib secara lisan dilakukan pada
guru BK selaku penanggungjawab. Sedangkansetiap upacara bendera dan juga disampaikan oleh
untuk mutasi sekolah, prosedurnya dilihat raport para guru di sela-sela kegiatan belajar, selajugau

Pengelompokan Peserta Didik di SMPN Merjosari
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disampaikan kepada orangtua pada saat ada rapdigunakan yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal
dengan orangtua peserta didik. sedangkanKKM). Setelah dilakukan penilaian, setiap guru
penyampaian secara tulisan yaitu tata tertib yangnengadakan tindak lanjut, tindak lanjut tersebut
ada ditempelkan pada masing-masing kelas dan jugaerupa kegiatan remidial sebagai perbaikan nilai
berupa buku pegangan yang diberikan kepada setiapeserta didik yang belum mencapai KKM.

peserta didik. SMPN Merjosari menerapkan sistem
pembelajaran tuntasnéstery learning) dalam
Pembinaan Peserta Didik di SMPN Merjosari proses pembelajaraMastery learning berbasis

kompetensi yang dimaksud adalah pendekatan
Pembinaan peserta didik di SMPN Merjosari dalam pembelajaran yang mempersyaratkan
salah satunya yaitu dalam bentuk kegiatanpeserta didik menguasai secara tuntas seluruh
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler di SMPN standar kompetensi maupun kompetensi dasar
Merjosari ada sepuluh, yaitu: (a) futsal, (b) bacamata pelajaran tertentu.
Al-Qur’an, (c) seni tari, (d) karate, (e) bola vali,
(f) Karya limiah Remaja (KIR), (g) Pramuka, (h) Per encanaan Peserta Didik di SMPN 2 Dau
Badan Dakwah Islam (BDI), (Bnglish For Fun
(EFF), dan (j) keputrian. Semua kegiatan Perencanaan peserta didik di SMP Negeri 2
ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Sabtu PukulDau Kabupaten Malang diawali dengan penentuan
09.00 WIB, kecuali ekstrakurikuler keputrian jumlah peserta didik yang akan diterima. Daya
dilaksanakan pada hari Jum’at, karena kegiatartampung peserta didik setiap tahun sebanyak 32
ekstrakurikuler ini diwajibkan bagi peserta didik peserta didik dan diutamakan berasal dari SDN 2
putri dan pelaksanaannya ketika peserta didik putreKucur karena SMPN 2 Dau merupakan sekolah
melaksanakan sholat Junrat. satu atap dengan SDN 2 Kucur, tetapi pihak
Setiap peserta didik diwajibkan mengikuti satu sekolah juga dapat menerima peserta didik lebih
kegiatan ekstrakurikuler, kecuali peserta didik kelasdari jumlah daya tampung yang ditetapkan apabila
IX. Terdapat ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh kelas masih dapat menampungnya.
peserta didik dan ada yang bersifat pilihan Jumlah rombongan belajar di SMPN 2 Dau
Ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh peserta didik ada tiga, dengan rincian masing-masing kelas
dan dikhususkan bagi peserta didik kelas VIl adalahterdapat satu rombongan belajar. Penentuan jumlah
Pramuka, sedangkan ekstrakurikuler yang lainrombongan belajar ditentukan oleh dinas sesuai
bersifat pilihan sesuai dengan minat dan keinginarndengan peraturan bagi sekolah satu atap. Sebelum
masing-masing peserta didik. Selain kegiatanpenerimaan peserta didik baru, sekolah menentukan
ekstrakurikuler, SMPN Merjosari juga memberikan target banyaknya peserta didik yang akan diterima
layanan khusus kepada peserta didik untukyaitu sebanyak 32 peserta didik yang termasuk di
menunjang keberhasilan pendidikannya. Layanardalamnya peserta didik yang berasal dari SDN
khusus yang diberikan antara lain: (a) perpustakaarnkucur 2.
(b) kantin, (c) koperasi sekolah, dan (d) BK.

Penanggungjawab masing-masing layanan KhusUSsenerimaan Peserta Didik Baru di SVPN 2 Dau
peserta didik tersebut yaitu guru SMPN Merjosari

yang diberi tanggungjawab oleh kepala sekolah. Kegiatan PPDB setiap tahunnya di SMPN 2
Dau diawali dengan pembentukan panitia PPDB.
Penilaian Peserta Didik di SMPN Merjosari Anggota panitia tersebut terdiri atas para guru, staf,

dan juga komite sekolah yang ada di SMPN 2 Dau
Penilaian peserta didik di SMPN Merjosari yang dibagi menjadi beberapa jabatan kepanitiaan.
dilaksanakan selama pembelajaran oleh gurunys&usunan kepanitiaan PPDB di SMPN 2 Dau terdiri
masing-masing. Selain itu juga ada ulangan hariaratas penanggungjawab, ketua, sekretaris, bendahara,
yang juga ditentukan masing-masing guru matadan lima seksi, yaitu: (a) pendaftaran, (b)
pelajaran. Sedangkan evaluasi peserta didikperlengkapan, (c) publikasi, (d) dana masyarakat,
dilaksanakan satu semester dua kali, yaitu Ujiandan (e) pembantu umum. Setelah panitia terbentuk
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semesterselanjutnya dilakukan rapat PPDB yang membahas
(UAS). Teknik penilaian yang digunakan oleh guru tentang ketentuan-ketentuan PPDB yang akan
berbeda-beda disesuaikan dengan mata pelajaradilaksanakan dan juga membagi tugas-tugas yang
yang diampunya. Sedangkan kriteria penilaian yangharus dikerjakan dan tanggungjawab setiap panitia
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yang selanjutnya dituangkan dalam Surat Keputusamapat diterima oleh sekolah apabila peserta didik
kepanitiaan PPDB SMPN 2 Dau. yang mutasi berasal dari sekolah negeri dan
Strategi yang dilakukan sekolah dalam PPDB memenuhi persyaratan yang diperlukan.
yaitu melakukan publikasi kepada SD terdekat Sedangkan mutasi keluar dilakukan oleh peserta
dengan cara mengirimkan surat yang berisididik SMPN 2 Dau biasanya disebabkan mengikuti
pengumuman penerimaan peserta didik baru.orangtua yang pindah rumah. Prosedur dalam
Publikasi tersebut dilakukan oleh panitia seksi mutasi masuk maupun mutasi keluar yaitu sama,
publikasi. Pelaksanaan PPDB di SMPN 2 Dau antara sekolah yang akan dimasuki peserta didik
sesuai dengan tahun ajaran baru yang sudaklan sekolah yang ditinggalkan sama-sama
dijadwalkan oleh pemerintah, tetapi biasanya padamemberikan izin peserta didik tersebut untuk
hari libur sebelum pelaksanaan PPDB SMPN 2 melakukan mutasi dengan melengkapi persyaratan
Dau sudah membuka pendaftaran peserta didikyang ditentukan.
baru dengan tujuan agar waktu pendaftaraannya  Drop out peserta didik di SMPN 2 Dau sering
lebih lama dan memberikan kesempatan lebihsekali terjadi karena beberapa faktor, diantaranya
besar terhadap calon peserta didik. yang paling sering terjadi yaitu karena peserta didik
Persyaratan pokok bagi calon peserta didiksendiri yang tidak mau sekolah dan tidak ada
yang mendaftar di SMPN 2 Dau yaitu memiliki dukungan dari orangtua. Selain itu kondisi ekonomi
ijazah SD atau sederajat dan tidak melebihi usia,orangtua yang hampir semuanya berasal dari
yaitu 16 tahun. Calon peserta didik yang berasalekonomi menengah kebawah juga menjadi salah
dariluar SDN 2 kucur harus melalui seleksi terlebih satu penyebatrop out peserta didik di SMPN 2
dahulu yang dilakukan oleh pihak sekolah sendiri Dau. Untuk menekan dan mengurangi ardyk@
dengan melihat NUN calon peserta didik tersebut.out, pihak sekolah berusaha selalu memberi
Peserta didik yang dinyatakan diterima di SMPN motivasi terhadap peserta didik dan memberikan
2 Dau diwajibkan melakukan daftar ulang denganfasilitas-fasilitas pendidikan yang memadai agar
melengkapi persyaratan-persyaratan yang dimintgoeserta didik selalu tertarik untuk belajar di SMPN
oleh pihak sekolah dengan batas waktu tertentu2 Dau. Selain itu pihak sekolah juga melakukan
dan selanjutnya peserta didik diwajibkan mengikuti kunjungan ke rumah peserta didik yang sering tidak

kegiatan MOS. masuk sekolah. Hal tersebut dilakukan selain untuk
mengurangi angkdrop out juga sebagai upaya
Pengelompokan Peserta Didik di SMPN 2 Dau untuk memberi perhatian terhadap peserta didik

peserta didik.
Peserta didik baru di SMPN 2 Dau hanya
_dlkelompokkan menjadi _satu karena MEMANG pengatur an Disiplin dan Tata Tertib Peserta Didik di
jumlah rombongan belajar hanya satu kelas, g\ypN2Day
sehingga semua peserta didik baru dijadikan satu
kelas di kelas VII. Pengelompokan peserta didik Disiplin dan tata tertib peserta didik di SMPN
di SMPN 2 Dau juga dilakukan saat KBM 2 Dau disusun dan diatur oleh semua guru terutama
berlangsung yang disesuaikan oleh guru yangguru bagian kesiswaan sebagai penanggungjawab.
sedang mengajar, sehingga antara mata pelajarahata tertib yang dibuat berisi tentang larangan-
yang satu dengan mata pelajaran yang lainlarangan bagi semua peserta didik dan juga sanksi-
pengelompokannya berbeda. Selain itusanksi yang harus diterima oleh peserta didik
pengelompokan peserta didik juga dilakukan padaapabila melanggar larangan tersebut. Tata tertib
saat kegiatan ekstrakuriler. Pada kegiatanpeserta didik di SMPN 2 Dau disampaikan secara
ekstrakurikuler tersebut pengelompokan tulisan dan secara lisan. Tata tertib yang
didasarkan atas bakat dan minat peserta didikdisampaikan secara tulisan ditaruh pada tiap-tiap
karena setiap peserta didik mengikuti kegiatankelas dan juga berupa buku tata tertib peserta didik.
ekstrakurikuler yang berbeda-beda. Sedangkan tata tertib secara lisan disampaikan
kepada peserta didik pada saat awal penerimaan
Pengatur an Peser ta Didik yangM utasi dan Drop Out peserta didik baru, selain itu juga disampaika_m pada
di SMPN 2 Dau setiap upacara dan sebelum KBM dimulai. Tata
tertib yang dibuat disusun berdasarkan poin-poin.
Mutasi peserta didik di SMPN 2 Dau terdapat Sehingga peserta didik yang melanggar tata tertib
mutasi masuk dan mutasi keluar. Mutasi masuk
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poinnya akan dikurangi sesuai besarnyabulat dengan rentang 0-100 yang menunjukkan
pelanggaran yang dilakukan. pencapaian kompetensi. Sedangkan untuk aspek
Tata tertib peserta didik selain disampaikan afektif dinyatakan secara kualitatif yang
kepada peserta didik sendiri, juga disampaikanmenunjukkan tingkatan afektif, yaitu baik (B),
kepada orangtua peserta didik agar mereka turutukup (C), dan kurang (D).
mendukung Kkedisiplinan peserta didik. SMPN 2 dau menggunakan prinsip
Penyampaian tata tertib kepada orangtua tersebutetuntasan belajafmastery learning), sehingga
dilakukan pada saat awal peserta didik masuk dameserta didik yang belum mencapai KKM dalam
pada setiap ada pertemuan di sekolah. Pihaknata pelajaran tertentu diwajibkan mengikuti
sekolah selalu berusaha untuk meningkatkanprogram perbaikan (remidial). Program remidial
disiplin peserta didik di SMPN 2 Dau dengan caradilaksanakan didalam atau diluar jam pelajaran
meningkatkan kedisiplinan pihak pengelola terlebin yang meliputi remidial pembelajaran dan remidial
dahulu, misalnya para guru dan staf yang ada dpenilaian. Penilaian dalam program remidial dapat
sekolah. Setelah itu selalu mengawasi setiapberupa tes maupun berupa non-tes.
peserta didik baik dalam hal berpakaian maupun

tingkah laku. PEM BAHASAN
Pembinaan Peserta Didik di SMPN 2 Dau Per encanaan Peser ta Didik

. e Perencanaarmpeserta didik di SMPN
. I_Demblnaan peserta d'd.'k di SMPN 2 Dau Merjosari diawali dengan penentuan daya tampung
diberikan dalam bentuk kegiatan pengembangan eserta didik vana diterima. Jumlah rombonaan
diri melalui kegiatan ekstrakurikul bertujuan boo yang diterima. g
" metailil kegiatan exstraxurikuier yang bertujuan belajar sebanyak sembilan yang ditetapkan oleh

memberikan kesempatan kepada peser_ta d'd.'lﬁinas pendidikan setempat. Perencanaan peserta
untuk mengembangkan dan mengekspresikan dll’ldidik di SMPN 2 Dau juga diawali dengan

sesual dengan ke_butuha_n , bakat, dan m'”?‘”‘y enentuan jumlah peserta didik yang akan diterima.
Kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 2 Dau ada lima, . .

=2 . Jumlah rombongan belajar di SMPN 2 Dau ada
yaitu: (a) Pramuka, (b) olahraga, (c) kerohanian,. . .
9 bah ina. dan bud . 'tiga. Penentuan jumlah rombongan belajar juga
(d) anasa asing, aa _(e_) senibudaya, yang masiNgg o v \kan oleh dinas sesuai dengan peraturan bagi
masing memiliki nilai-nilai yang ditanamkan kepada sekolah satu atap. Hal tersebut sesuai dengan

peserta didik. Semua kegiatan ekstrakurikuler . i )
dilaksanakan pada hari Sabtu setelah KBM pernyataan Riduwan (2009:207) berikut.

selesai.

Layanan khusus yang diberikan sekolah
terhadap peserta didik meliputi: (a)BK, (b)
perpustakaan, (c) kantin, dan (d) Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS). Pengelola masing-masing layanan
khusus tersebut yaitu guru yang diberi
tanggungjawab oleh kepala sekolah. Layanan
khusus tersebut diberikan kepada peserta didik
untuk menunjang keberhasilannya dalam belajar
di SMPN 2 Dau.

Langkah pertama dalam kegiatan

manajemen peserta didik adalah

melakukan analisis kebutuhan yaitu

penetapan siswa yang dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan (sekolah). Kegiatan
yang dilakukan dalam langkah tersebut
adalah merencanakan jumlah peserta
didik yang akan diterima dan menyusun

program kegiatan kesiswaan.

Penilaian Peserta Didik di SMPN 2 Dau Penerimaan Peserta Didik Baru

Tahap awal yang dilakukan SMPN Merjosari
dan SMPN 2 Dau dalam PPDB yaitu pembentukan
‘panitia. Susunan kepanitiaan PPDB di SMPN

Penilaian peserta didik di SMPN 2 Dau
dibedakan menjadi empat, yaitu: (a) tugas harian

(b) ulangan harian, (c) UTS, dan (d) UAS. Nilai Merjosari terdiri atas empat panitia inti dan detapa

tugas dan ulangan harian ditentukan oleh guru mat%eksi sedangkan di SMPN 2 Dau terdapat empat
pelajaran masing-masing, sedangkan UTS dan !

UAS dilaksanakan satu kali setiap semester panitia initi dan lima seksi. Setelah panitia
o o : 1ap - "terbentuk, diadakan rapat PPDB yang membahas
Kriteria penilaian yang digunakan yaitu KKM. Nilai
: . ..ketentuan-ketentuan dalam PPDB. Waktu
ketuntasan belajar untuk aspek kompetensi kogniti . : :
. . , pelaksanaan PPDB disesuaikan dengan jadwal
dan psikomotor dinyatakan dalam bentuk bilangan
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yang ditetapkan oleh dinas pendidikan setempattiap-tiap peserta didik. Sedangkan di SMPN 2 Dau
Imron (2004:70) menjelaskan kegiatan pertamatidak ada mutasi intern karena setiap tahunnya
yang harus dilakukan oleh pengelola pendidikanhanya terdapat satu rombongan belajar. Mutasi
berkenaan dengan penerimaan peserta didik barekstern yang terjadi pada kedua sekolah tersebut
adalah pembentukan panitia penerimaan pesertgaitu mutasi masuk dan mutasi keluar. Mutasi
didik baru. Panitia ini dibentuk dengan maksud agarmasuk dapat diterima oleh sekolah apabila ada
secepat mungkin melaksanakan pekerjaannyaformasi di dalam sekolah tersebut, ada rekomendasi
yaitu mengambil langkah-langkah konkret dari sekolah yang ditinggalkan oleh peserta didik,
berkenaan dengan penerimaan peserta didik barudan peserta didik berasal dari sekolah negeri, serta
Sistem PPDB di SMPN Merjosari dapat memenuhi persyaratan yang ditentukan.
menggunakan sistewnline berdasarkan seleksi Seperti yang diungkapkan Imron (2011:153) bahwa
NUN yang mengikuti peraturan dari dinas pendidikan “penentuan persyaratan sangat penting karena
Kota Malang. Selain sistem online SMPN Merjosari untuk menghindari ajang penumpukan hanya pada
juga menggunakan sistem mandiri yang dikelola olehsekolah-sekolah tertentu saja”. Penyebab utama
sekolah sendiri. Sedangkan sistem PPDB di SMPNmutasi peserta didik yaitu karena peserta didik
2 Dau yaitu dengan melihat NUN calon peserta mengikuti orangtua mereka yang pindah rumabh;
didik yang kemudian dilakukananking.Calon Selain mutasi peserta didik, di kedua sekolah
peserta didik yang berasal dari SD seatap dengatersebut juga sering terjadiop out peserta didik
SMPN Merjosari dan SMPN 2 Dau dapat langsungyang sebagian besar disebabkan kondisi ekonomi
diterima tanpa melalui seleksi. Seperti yang keluarga yang kurang mampu dan peserta didik
diungkapkan Koswara (2007:5) perpindahan darisendiri yang tidak mau sekolah. Usaha sekolah
kelas VI ke kelas VIl tetap melalui PSB, tetapi lebih untuk mengurangi angkdrop out di SMPN
sederhana karena memiliki hubungan hirarkhis.Merjosari yaitu dengan cara memberikan
Semua peserta didik yang dinyatakan diterima padaosialisasi kepada para peserta didik dan juga
masing-masing sekolah tersebut diwajibkan kepada para orangtua peserta didik. Sedangkan di
melakukan daftar ulang dan selanjutnya mengkutiSMPN 2 Dau dengan cara memberi motivasi

kegiatan MOS. terhadap peserta didik dan memberikan fasilitas-
fasilitas pendidikan yang memadai dan melakukan
Pengel ompokan Peserta Didik kunjungan ke rumah peserta didik.

Pengelompokan peserta didik baru di SMPN
Merjosari dilihat dari NUN dan rasio jenis kelamin
peserta didik, sedangkan peserta didik baru di Tata tertib peserta didik di SMPN Merjosari
SMPN 2 Dau dikelompokkan menjadi satu kelas dan SMPN 2 Dau diatur sepenuhnya oleh pihak
karena memang setiap tahunnya jumlah rombongasekolah terutama oleh bagian kesiswaan sebagai
belajar bagi peserta didik baru hanya satu.penanggungjawab. “Disiplisangat penting bagi
Sedangkan pengelompokan peserta didik pada sagteserta didik. Oleh karena itu ia harus ditanamkan
kegiatan belajar diatur oleh gurunya masing-masingsecara terus-menerus agar menjadi kebiasaan bagi
yang sedang mengajar, sehingga antara pelajarapeserta didik” (Imron, 2004.76). Tata tertib disusun
yang satu dengan yang lain kelompoknya berbedaberdasarkan poin-poin, sehingga ppabila peserta
beda. Imron (2011:95) menjelaskan didik melanggar tata tertib, poin tersebut dikurangi
pengelompokan atau lazim dikenal dengansesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Tata
grouping didasarkan atas pandangan bahwatertib disampaikan kepada peserta didik secara lisan
disamping peserta didik tersebut mempunyaidan tulisan, selain itu juga disampaikan kepada
kesamaan, juga mempunyai perbedaan. orangtua peserta didik pada saat ada pertemuan

orangtua peserta didik di sekolah.Setiap peserta
Pengatur an Peserta Didik yang M utasi dan Drop out didik di SMPN Merjosari diperikan buky ’_tata tertib
pada awal masuk sebagai peserta didik baru.

Mutasi peserta didik di SMPN Merjosari Usaha sekolah untuk meningkatkan disiplin
terdapat mutasintern dan mutasekstern. Mutasi ~ dan tata tertib peserta didik di SMPN Merjosari
intern di SMPN Merjosari yang dilakukan setiap dan SMPN 2 Dau yaitu selalu menyampaikan tata
tahun ajaran baru, yaitu perpindahan kelas dengarertib baik secara lisan maupun tulisan.
melihat hasil raport peserta didik dan pola pergaularPenyampaian tata tertib secara lisan dilakukan

Pengaturan Disiplin dan TataTertib PesertaDidik
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pada setiap upacara bendera dan juga disampaikaertulis, tes ini digunakan utamanya untuk
oleh para guru di sela-sela kegiatan belajar, selaimemperoleh data, baik data kuantitatif maupun data
itu juga disampaikan kepada orang tua pada saatualitatif. Sedangkan bentuk non-tes digunakan
ada rapat dengan orang tua peserta didik,untuk menilai penampilan dan aspek-aspek belajar
sedangkan penyampaian secara tulisan yaitu tatafektif dari siswa.
tertib yang ada ditempelkan pada masing-masing Kriteria penilaian peserta didik yang
kelas dan juga berupa buku pegangan yangligunakan yaitu KKM. Selain itu kedua sekolah
diberikan kepada setiap peserta didik. Selain itu,tersebut menerapkan sistenastery learning
di SMPN 2 Dau juga dengan cara meningkatkandalam pembelajaran, sehingga setiap guru
kedisiplinan pihak pengelola terlebih dahulu. mengadakan tindak lanjut setelah dilaksanakan
penilaian peserta didik apabila ada peserta didik
yang belum memenuhi KKM yang ditetapkan,
tindak lanjut tersebut berupa kegiatan perbaikan
Pembinaan peserta didik di SMPN Merjosari (remidial).
dan SMPN 2 Dau diberikan dalam bentuk kegiatan
ekstquurikulgr. Setiap pese_zrta didik diwajibkan KESIMPULAN DAN SARAN
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, kecuali peserta
didik kelas IX. Kegiatan ekstrakurikuler pada Kesmpulan
kedua sekolah tersebut dilaksanakan pada pada : : -
hari Sabtu Pukul 09.00 setelah kegiatan belajar di . I_(eélmpulan yang diperoleh dalqm pe_znelltlan
A . Ini yaitu: (1) perencanaan peserta didik di SMPN

kelas usai. Riduwan (2009:212) mengatakan : . : .
- . L Merjosari dan SMPN 2 Dau diawali dengan
kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan wadah - LS

; S . . __penentuan pagu peserta didik yang diterima.
kegiatan peserta didik diluar pelajaran atau dlluarPenentuan ‘umlah rombonaan belaiar ditetapkan
kegiatan kurikuler”. Kegiatan ekstrakurikuler di : g ) P

. . . oleh dinas sesuai dengan peraturan khusus bagi
SMPN Merjosari ada sepuluh, yaitu: (a) futsal, (b) : ;
baca A-Qur'an, (c) seni tari, (d) karate, () bola sekolah satu atap. Jumlah rombongan belajar di

voli, (f) KIR, (g) Pramuka, (h) BDI, (i) EFF, dan SMPN Merjosari ada sembilan, sedangkan di SMPN

: : . . 2 Dau terdapat tiga rombongan belajar; (2)
() keputrian. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler . .- ,
di SMPN 2 Dau ada lima, yaitu: (a) pramuka, (b) Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), kegiatan

. : wal yang dilakukan di SMPN Merjosari dan
ggr;rgggéf/g kerohanian, (d) bahasa asing, dan ( MPN 2 Dau yaitu pembentukan panitia PPDB

: . . : yang selanjutnya melakukan rapat ketentuan
Selgln kegiatan ekstrakurikuler, sekpl_ahjuga PPDB. Sistem PPDB yang digunakan di SMPN
memberikan layanan khusus peserta didik untuk, , . . : .-
: . : Merjosari bagi calon peserta didik yang berasal
menunjang keberhasilan belajarnya. Layanan

o . - . lai i SDN Merj i IV yai i i
khusus yang diberikan SMPN Merjosari antara lain: selain dari S erjosari IV yaitu sisteonline

tak b) kanti K i sekol hdan sistem mandiri yang diadakan oleh sekolah
(a) perpustakaan, (b) kantin, (c) koperasi sekolahy .y * sedangkan di SMPN 2 Dau sistem PPDB
dan (d) BK. Sedangkan layanan khusus yan

diberikan SMPN 2 Dau meliputi: (a) BK, (b) gyang digunakan bagi calon peserta didik yang berasa

: selain dari SDN Kucur 2 yaittanking NUN; (3)
perpustakaan, (c) kantin, dan (d) UKS. pengelompokan peserta didik baru di SMPN

Merjosari berdasarkan NUN atau tes dan
Penilaian Peserta Didik berdasarkan rasio pria-wanita. Sedangkan peserta
didik baru di SMPN 2 Dau dikelompokkan menjadi
satu kelas. Untuk pengelompokan pada saat KBM
di kedua sekolah tersebut diatur oleh masing-masing

Pembinaan Peserta Didik

Penilaian peserta didik berupa di SMPN
Merjosari dan SMPN 2 Dau berupa: (a) tugas

harian, (b) ulangan harian, (¢) UTS, dan (d) UAS. guru yang sedang mengajar: (4) mutasi dap

Teknik penilaian yang digunakan oleh guru out peserta didik pada kedua sekolah tersebut

:)eEI}(rnbilf ?eas-lc)jzgz dﬁdzngur;lényazga?aing?aukgsks;}erdapat mutasi masuk dan keluar. Mutasi keluar
yang 99 P ' _dilakukan peserta didik karena mereka mengikuti

te_zrsebut dlsesualka_n dengan mata_ pelajaran yangrangtua yang pindah rumah. Selain mutasi peserta
diampunya. Sukardi (2010:10) menjelaskan secara

garis besar, metode penilaian peserta OIiOIikdldlk di kedua sekolah tersebut juga sering terjadi

dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu tes dan non-d op Out peserta didik. Penyeb_al FDF’ out ter_sebut
: RS sebagian besar karena kondisi ekonomi orangtua
tes. Bentuk tes biasanya direalisasikan dengan tes
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yang kurang mampu dan dari peserta didik sendiriterpadu secara fisik maupun secara pengelolaan.
yang tidak mau sekolah; (5) pengaturan disiplin danMisalnya terpadu mengenai lokasi sekolah, kepala
tata tertib peserta didik di SMPN Merjosari dan sekolah, guru, dan manajemennya. Selain itu pihak
SMPN 2 Dau diatur sepenuhnya oleh pihak sekolahsekolah juga lebih memperhatikan peserta didik
terutama oleh bagian kesiswaan sebagaiagar tidak sering terjadirop out peserta didik.
penanggungjawab. Tata tertib disusun berdasarkasedangkan bagi Kepala SMPN 2 Dau hendaknya
poin-poin; (6) pembinaan peserta didik diberikan berupaya untuk selalu memperbaiki sistem
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan manajemen peserta didik di sekolah agar semakin
ekstrakurikuler yang ada di SMPN Merjosari baik mulai perencanaan sampai evaluasi.
meliputi: () futsal, (b) baca Al-Qur’an, (c) semita Sehingga peserta didik di sekolah merasa nyaman
(d) karate, (e) bola voli, (f) KIR, (g) Pramuka, (h) dan merasa diperhatikan dalam belajar, serta dapat
BDI, (i) EFF, dan (j) keputrian. Selain itu juga mencapai tujuan pendidikannya dengan efektif
terdapat layanan khusus peserta didik yang meliputidan efisien. Pihak sekolah juga sebaiknya selalu
(a) perpustakaan, (b) kantin, (c) koperasi sekolahgiat mengadakan kegiatan yang dapat memotivasi
dan (d) BK. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dipeserta didik untuk belajar dan mengurangi angka
SMPN 2 Dau meliputi: (a) Pramuka, (b) olahraga, drop out, (2) bagi para dosen dan ketua jurusan
(c) kerohanian, (d) bahasa asing, dan (e) seniAdministrasi Pendidikan dapat selalu memberikan
budaya. Serta layanan khusus peserta didik yaitukontribusi terhadap pelaksanaan manajemen
(a) BK, (b) perpustakaan, (c) kantin, dan (d) UKS; peserta didik di Sekolah Satap, karena sekolah
(7) penilaian peserta didik di SMPN Merjosari dan Satap merupakan sekolah baru yang masih banyak
di SMPN 2 Dau dibedakan menjadi empat, yaitu: membutuhkan perbaikan, (3) bagi Kepala Dinas
(a) tugas harian, (b) ulangan harian, (c) UTS, danPendidikan dan Kebudayaan sebaiknya selalu
(d) UAS. Kriteria penilaian peserta didik yang melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap
digunakan pada kedua sekolah tersebut adalalpenyelenggaraan Sekolah Satap, sehingga
KKM sehingga bagi peserta didik yang nilainya pelaksanaan Sekolah Satap sesuai dengan kriteria
belum memenuhi KKM harus mengikuti program dan peraturan-peraturan khusus bagi
remidial. Kedua sekolah tersebut menggunakanpenyelenggaraan Sekolah Satap. Selain itu juga

mastery learning dalam pembelajarannya. lebih serius menangani masatitbp out peserta
didik di Sekolah Satap agar tidak sering terjadi,
Saran dan (4) bagi peneliti lain hendaknya dapat

melakukan penelitian sejenis di sekolah Satap
Berdasarkan kesimpulan, saran-saran yangmengenai substansi manajemen pendidikan selain
diajukan peneliti yaitu: (1) bagi Kepala SMPN manajemen peserta didik, sehingga hasil penelitian
Merjosari hendaknya dengan ditetapkannya SMPyang dilakukan nantinya dapat digunakan untuk
Merjosari sebagai Sekolah Satu Atap, segalamemperbaiki manajemen pendidikan di sekolah
pengelolaannya dilaksanakan secara terpadu, bai&atap.
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